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 Abstract: Rendahnya pemahaman guru untuk 
melaksanakan penelitian tindakan kelas menjadi topik 
utama dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan 
Pelaksanaan PTK di kelas pembelajaran sangat penting 
dimana guru seharusnya meneliti dengan cara 
mencarikan solusi terbaik terhadap masalah 
pembelajaran yang dihadapi oleh siswa. Untuk 
mengatasi masalah pembelajaran di sekolah dan juga 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di sekolah 
tersebut. Metode wawancara dan observasi yang 
dilakukan oleh tim pengabdian di MA Darul Muqomah. 
Hasil dari kegiatan pengabdian ini adalah 
meningkatnya wawasan dan pengetahuan guru-guru 
untuk melaksanakan perannya sebagai guru seklaigus 
peneliti (teachers as reserachers), dibuktikan dengan 
adanya respon positif dan antusiasme peserta dalam 
kegiatan pengambdian. 
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PENDAHULUAN  

Peningkatan pemahaman guru-guru untuk melaksanakan pengajaran sekaligus 
penelitian (teachers as researchers) menjadi permasalahan yang harus segera dicarikan 
solusinya. Rendahnya pemahaman guru untuk melaksanakan penelitian tindakan kelas 
menjadi topik utama dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan. Penelitian Tindakan Kelas 
merupakan jenis penelitian yang paling sesuai untuk dilaksanakan oleh guru karena guru 
dapat melaksanakan penelitiannya secara langsung dalam pembelajarannya di kelas. Hal ini 
juga menjadi permasalahan yang dihadapi oleh guru-guru di Kecamatan Rumbai Kota 
Pekanbaru Provinsi Riau.  

Penelitian Tindakan atau Action Research merupakan bentuk penyelidikan refleksi 
diri yang dilakukan oleh para peneliti dalam situasi sosial (termasuk pendidikan) untuk 
meningkatkan  rasionalitas dan keadilan pada: (a) praktik sosial atau pendidikan mereka, (b)  
pemahaman mereka tentang praktik-praktik tersebut, dan (c) situasi di mana praktik 
dilakukan (Kemmis & Taggart, 1992). Menurut McNiff & Whitehead (2002) penelitian 
tindakan adalah istilah yang mengacu pada cara praktis melihat pekerjaan sendiri untuk 
memeriksa apakah itu yang inginkan.  Karena tindakan  penelitian dilakukan oleh praktisi, 
sering disebut sebagai praktisi berbasis riset; dan karena itu melibatkan peneliti memikirkan 
dan merenungkan pekerjaan yang  juga bisa disebut sebagai bentuk latihan refleksi diri. 
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Penelitian Tindakan adalah pendekatan penelitian yang paling cocok untuk guru dan sekolah, 
karena dapat dengan mudah diterapkan  dengan praktik sehari-hari dan berfokus pada 
perhatian para peserta.  Ciri lainnya adalah  bahwa itu didasarkan pada nilai-nilai dan budaya 
dari konteks di mana terjadi perubahan kualitas  pendidikan (Somekh, 2002). 

Berdasarkan definisi di atas, dalam konteks Classroom Action Research atau Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dapat didefinisikan sebagai investigasi reflektif  oleh seorang peneliti 
di kelas.  Tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan stabilitas rasional tindakan mereka 
ketika melakukan pekerjaan sehari-hari guru, untuk memperdalam pemahaman mereka 
tentang tindakan yang dilakukan, dan juga  untuk memperbaiki kondisi di mana praktik 
pembelajaran berada. Untuk mencapai tujuan tersebut, PTK  dilakukan secara siklus, terdiri 
dari empat tahap: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Ruang kelas dalam PTK 
berarti sekelompok siswa pada waktu belajar dengan guru sebagai fasilitator proses 
pembelajaran, sehingga permasalahan PTK begitu luas, mencakup (1) masalah belajar siswa 
di sekolah, seperti masalah belajar di kelas, kesalahan  dalam proses pembelajaran, 
miskonsepsi, kurangnya strategi pembelajaran dan sebagainya, (2) pengembangan 
profesionalisme guru dengan meningkatkan kualitas perencanaan, tindakan,  dan evaluasi 
program, serta pencapaian pembelajaran,  (3) mengelola dan mengontrol, suka 
memperkenalkan teknik modifikasi perilaku,  teknik motivasi, dan teknik pengembangan 
potensi diri,  dan (4) desain dan strategi pembelajaran di kelas, sebagai masalah manajerial 
dan  prosedur pembelajaran, penerapan dan inovasi metode pembelajaran (untuk misalnya, 
mengubah metode pengajaran konvensional dengan yang baru), ruang kelas  interaksi 
(misalnya, menggunakan metode instruksi berdasarkan pendekatan tertentu.  

Penelitian tindakan kelas dapat menawarkan kondisi yang baik untuk merancang  
lingkungan belajar dengan cara tertentu, seperti yang dibutuhkan Collins (1992).  Dengan 
cara ini penelitian tindakan  dapat berkontribusi pada ilmu desain, di mana teori diarahkan 
pada bagaimana desain yang berbeda dari lingkungan belajar di sekolah berkontribusi  
pembelajaran, kolaborasi, motivasi, dll. Guru di bidang tertentu adalah “pakar” yang tahu   
sedangkan peneliti tindakan adalah “pakar” di bidang penting lainnya. Dalam 
perkembangannya, PTK sebagai salah satu contoh dari desain partisipatif telah banyak 
diintegrasikan dengan bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam beberapa 
tahun terakhir (Azhariadi, Desmaniar, & Linggo Geni, 2019; S. Adiko, 2018; Harliawan, 2015).   

Di abad 21 ini, istilah “teknologi” menjadi isu penting di berbagai bidang termasuk 
pendidikan.  Ini  karena teknologi telah menjadi model transfer pengetahuan di sebagian 
besar negara.  Integrasi teknologi  saat ini telah melalui inovasi dan mengubah masyarakat 
kita yang telah benar-benar mengubah cara orang berpikir, bekerja dan hidup (Grabe & 
Grabe, 2007).  Demikian halnya dengan keberadaan sekolah dan lembaga pendidikan lainnya 
yang  seharusnya mempersiapkan siswa untuk hidup dalam "masyarakat pengetahuan" 
perlu mempertimbangkan integrasi TIK dalam  kurikulum (Ghavifekr, Afshari & Amla Salleh, 
2012). 

Madrasah Aliyah Darul Muqomah Pekanbaru pada bulan Oktober 2021 diperoleh 
informasi bahwa pembelajaran di sekolah tersebut memerlukan terobosan yang inovatif 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa yang dapat memberikan solusi terhadap masalah 
pembelajaran di kelas. Ada dua pokok permasalahan dalam pembelajaran  yang sudah lama 
diamati yaitu pertama, guru Madrasah Aliyah Darul Muqomah belum pernah 
mengimplementasikan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berbasis penggunaan media 
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Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) di kelas mereka dalam rangka memberikan solusi 
pembelajaran yang ada di kelas. Sementara, pelaksanaan PTK di kelas pembelajaran sangat 
penting dimana guru seharusnya meneliti dengan cara mencarikan solusi terbaik terhadap 
masalah pembelajaran yang dihadapi oleh siswa. Penggunaan TIK di era pembelajaran 
sekarang ini sudah sangat lazim apalagi sejak masa pandemi Covid 19. Permasalahan yang 
kedua adalah kurangnya pengetahuan guru tentang bagaimana melaksanakan PTK dengan 
benar dan juga mencarikan strategi, teknik, atau pendekatan yang tepat dalam rangka 
memberikan solusi terhadap masalah pembelajaran di kelas. 
 
METODE 

Kelompok masyarakat atau mitra akan menjadi peserta dalam kegiatan ini adalah 
guru sekolah Madrasah Aliyah Darul Muqomah. Sekolah ini terletak di jalan Kartika Sari, 
Umban Sari, Rumbai, Pekanbaru. Pada kegiatan Pengabdian ini, tim kegiatan pengabdian 
Fadiksi Unilak melibatkan 20 orang guru.  Meskipun pelatihan dilaksanakan pasca COVID-
19, namun tetap mematuhi protokol kesehatan (mencuci tangan, menggunakan 
handsanitizer, memakai masker/faceshield, dan menjaga jarak). Beberapa tahapan yang 
dilakukan pada kegiatan ini adalah 1) Identifikasi kebutuhan guru-guru MA Darul Muqomah; 
2) Perencanaan; 3) Pelaksanaan dan pemantauan; dan 5) Evaluasi.  

Untuk tahap identifikasi dilakukan dengan berdasarkan kepada hasil wawancara dan 
observasi yang dilakukan oleh tim pengabdian di MA Darul Muqomah. Dari hasil observasi 
ditemukan bahwa tahap penguasaan guru-guru terhadap konsep Penelitian Tindakan Kelas 
berbasis TIK masih sangat rendah. Konfirmasi yang dilakukan tim pengabdian kepada pihak 
pimpinan di MA membenarkan bahwa guru-guru mengalami kesulitan untuk membuat 
penelitiannya di kelas. Alhasil, jumlah penelitian yang dihasilkan guru-guru masih sangat 
rendah. Hal ini tentunya sangat berpengaruh dalam usulan kenaikan pangkat.  Berdasarkan 
hasil observasi tersebut, tim pengabdian berencana melaksanakan pendampingan/pelatihan 
PTK berbasis TIK di MA Darul Muqomah. Kemudian tim pengabdian menyusun perencanaan 
(terkait penyiapan materi dan praktek) dan kemudian melaksanakan kegiatan pelatihan 
tersebut. Adapun target yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah menghasilkan luaran 
berupa draf penelitian PTK berbasis TIK. Pada tahap berikutnya yaitu pemantauan, tim 
pengabdian mengamati respon peserta dengan mengumpulkan bukti-bukti berdasarkan 
wawancara langsung. Tahap terakhir yaitu evaluasi, dimana tim pengabdian 
mendistribusikan angket untuk mengetahui efektifitas pelatihan PTK berbasis TIK bagi guru-
guru di MA Darul Muqomah.  
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Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan 

Berikut metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah 
dilakukan, yaitu:  

1. Melakukan tahap analisis situasi berupa observasi lapangan dan wawancara kepada 
Kepala Sekolah MA Darul Muqomah Pekanbaru. 

2. Mengidentifikasi permasalahan mitra untuk mencari solusinya. 
3. Metode ceramah digunakan untuk memberikan pemahaman kepada para peserta 

tentang tema pengabdian yang disesuaikan dengan kebutuhan mitra yaitu Penelitian 
Tindakan Kelas berbasis penggunaan media TIK bagi guru Madrasah Aliyah Darul 
Muqomah di Pekanbaru. Metode ceramah dalam pelatihan ini diusahakan untuk 
menghindari pembahasan teoritis yang berlarut-larut dan lebih menekankan pada 
contoh-contoh kasus beserta pemecahannya. Penyajian materi pengabdian 
dilanjutkan dengan tanya jawab dan diskusi.  

4. Metode diskusi dipilih untuk lebih memberikan kesempatan kepada para peserta 
membahas, mempertanyakan, menggarisbawahi, memberi masukan, dan atau 
memperdalam materi yang diceramahkan. Metode ini diberi porsi waktu yang lebih 
banyak daripada ceramah.  

5. Metode tutorial kelompok atau individual ini dipilih untuk melengkapi pemahaman 
tentang Penelitian Tindakan Kelas berbasis penggunaan media TIK yang telah 
diceramahkan dan didiskusikan dengan mengaplikasikan secara langsung yaitu 
dengan memberikan tugas kepada para peserta pelatihan untuk merancang Penelitian 
Tindakan Kelas berbasis penggunaan media TIK  di bidang studi masing-masing guru.  

6. Tim pengabdian memberikan revisi dan saran terhadap draft proposal PTK yang 
dirancang oleh guru-guru dengan diberi pendampingan.  Pendekatan dalam metode 
ini adalah learning by doing dengan pendampingan oleh tim pengabdian selaku 
narasumber.  

 
HASIL 

Kegiatan pengabdian masyarakat ‘Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berbasis 
penggunaan media Teknologi Informasi Komunikasi (TIK)’ yang telah dilaksanakan adalah 
merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan prestasi belajar siswa yang dapat 
memberikan solusi terhadap masalah pembelajaran di kelas. Kegiatan pengabdian ini juga 
dilakukan pembelajaran di sekolah tersebut memerlukan terobosan yang inovatif untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa yang dapat memberikan solusi terhadap masalah 
pembelajaran di kelas PTK di kelas pembelajaran sangat penting dimana guru seharusnya 
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meneliti dengan cara mencarikan solusi terbaik terhadap masalah pembelajaran yang 
dihadapi oleh siswa. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) Unilak telah 
dilaksanakan pada Oktober 2021 bertempat Madrasah Aliyah Darul Muqomah Pekanbaru. 
Kegiatan sosialisasi terhadap masalah pembelajaran PTK di kelas pembelajaran sangat 
penting dimana guru seharusnya meneliti dengan cara mencarikan solusi terbaik terhadap 
masalah pembelajaran yang dihadapi oleh siswa di Madrasah Aliyah Darul Muqomah 
Pekanbaru (sesi I pukul 10.00 s/d 12.00 dan sesi II pukul 14.00 s/d 15.30). Sebelum 
melaksanakan kegiatan sosialisasi, tim pengabdian terlebih dahulu melakukan kordinasi 
dengan Kepala Sekolah MA Darul Muqomah Pekanbaru.Pada kegiatan ini, tim pengabdian 
memberikan sosialisasi mencarikan solusi terbaik terhadap masalah pembelajaran yang 
dihadapi oleh siswa Madrasah Aliyah Darul Muqomah Pekanbaru. 

Kegiatan pelatihan ini diikuti oleh guru-guru Madrasah Aliyah Darul Muqomah 
Pekanbaru dengan kualifikasi sarjana (S1) dari berbagai disiplin ilmu pendidikan seperti 
Pendidikan Agama Islam (6 orang), Pendidikan Biologi (4 orang), Pendidikan Bahasa Inggris 
(2 orang), Pendidikan Bahasa Indonesia (3), Pendidikan Ilmu Informatika (1 orang), dan Ilmu 
Administasi (2 orang). Sedangkan untuk kualifikasi S2 berjumlah 2 orang guru (Master 
Pendidikan Agama dan Ilmu Informatika). Maka, untuk aspek pendidikan seluruh peserta 
yang menghadiri kegiatan sosialisasi tersebut, sebagian besar adalah lulusan Strata- 1 
sederajat saja (90%, n=18) dan untuk Strata-2 (10%, n = 2). Artinya, peserta pelatihan tidak 
akan mengalami kesulitan yang cukup berarti untuk melaksanakan PTK berbasis TIK karena 
berlatarbelakang ilmu pendidikan. Maka, diharapkan dari kegiatan sosilisasi penggunaan 
media TIK bagi guru yang mempunyai tingkat kesadaran dan pengetahuan yang baik 
bagaimana solusi terbaik terhadap masalah pembelajaran yang dihadapi oleh guru-guru di 
Madrasah Aliyah Darul Muqomah Pekanbaru.  

Dalam beberapa kajian literature, disebutkan bahwa guru bisa berperan sebagai 
pendidik sekaligus peneliti dalam konteks kelas dan sekolah dengan menggunakan metode 
investigasi yang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi. Diharapkan dengan adanya 
peran guru sebagai peneliti, maka akan nada usaha yang sistematis untuk mengobservasi 
sekaligus menganalisis permasalahan tersebut dengan menggunakan pengetahuan dan 
profesionalismenya. Kemudian, hasilnya disebarluaskan dengan tujuan meningkatkan 
kualitas pembelajaran di kelasnya (Bissex & Bullock, 1987; Cochran-Smith & Lytle, 1999; 
Goswami & Stillman, 1987; Kincheloe, 2003; Loughran, 2002; MacLean & Mohr, 1999; Myers, 
1985). 
 
DISKUSI 

Dalam kegiatan pengabdian tersebut, sebelum pemateri menyampaikan 
pemaparannya, acara sosialisasi dibuka dengan sambutan oleh ketua tim pengabdian (Dr. 
Herlinawati, M.Ed). Ketua tim pengabdian memaparkan materi tentang pentingnya kegiatan 
sosialisasi PTK berbasis TIK untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru-guru 
Madrasah Aliyah (MA) Darul Muqomah. Pada kesempatan yang sama, ketua tim pengabdian 
juga mensosialisasikan tentang kegiatan publikasi sebagai luaran dari pelatihan tersebut. 
Kemudian pemaparan dilanjutkan oleh anggota tim pengabdian yang memberikan materi 
pelatihan tentang prosedur melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan 
beberapa siklus. Secara umum, penelitian tindakan kelas (PTK) terdiri atas beberapa siklus 
atau pengulangan dari siklus. Setiap setiap siklus terdiri dari empat langkah, yaitu: (1) 
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perencanaan; (2) pelaksanaan, (3) pengamatan/observasi; dan (4) refleksi. Keempat 
tahapan tersebut merupakan unsur yang membentuk sebuah siklus, yaitu satu putaran 
kegiatan beruntun. Sehingga bentuk penelitian tindakan kelas tidak pernah merupakan 
kegiatan tunggal, tetapi berupa rangkaian kegiatan yang akan kembali ke bentuk asal, yaitu 
siklus. 

 
Gambar 2. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

Pemaparan dilanjutkan oleh anggota tim pengabdian lainnya yaitu tantang beberapa 
aplikasi pembelajaran berbasis multimedia seperti Kahoot, Thisyders. Pelatihan dilanjutkan 
dengan praktek langsung penggunaan aplikasi pembelajaran sesuai mata pelajaran guru-
guru peserta pelatihan. Tim pengabdian juga membantu mengarahkan guru-guru untuk 
mengidentifikasi permasalahan di kelas masing-masing dan menyelesaikannya dengan 
penggunaan beberapa aplikasi yang telah diajarkan. Kegiatan pelatihan berjalan dengan 
lancar terlihat dari antusiasme para guru yang mengikuti pelatihan tersebut. Seluruh peserta 
pelatihan berperanserta aktif dalam kegiatan pelatihan tersebut sehingga pelatihan dapat 
terlaksana sesuai perencanaan.  Untuk mengetahui peningkatan pemahaman peserta setelah 
mengikuti pelatihani, tim pengabdian melakukan evaluasi dengan mendistribusikan angket 
yang mengukur aspek pengetahuan tentang PTK dan TIK.   

Dari data angket, terdapat adanya peningkatan “aspek pengetahuan” (10 item) 
tentang PTK dan TIK bagi seluruh peserta pelatihan. Untuk pertanyaan “Apakah anda 
memahami tentang Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan pernah melaksanakannya selama 
menjadi guru?”, sebanyak 100% (n=20) peserta menjawab “ faham dan pernah”. Untuk 
pertanyaan “Apakah anda berupaya untuk mencarikan solusi dalam masalah pembelajaran 
kelas hingga tuntas? Kalau iya, apa yang anda lakukan dan seberapa sering?”, 79% (n=15) 
peserta mampu menjawab “jarang melakukan” dan 79% (n=15) peserta menjawab “perlu, 
karena mendukung pembelajaran di kelas” untuk pertanyaan “Apakah guru harus 
melakukan PTK? Mengapa?”. Kemudian, 95% (n=18) peserta menjawab “sangat perlu karena 
cakupan PTK lebih luas, kelas tidak membosankan, siswa lebih tertarik” untuk pertanyaan 
“Apakah perlu menerapkan pembelajaran berbasis penggunaan Teknologi Komunikasi dan 
Informasi (TIK) di kelas? Mengapa?”. Kemudian, sebanyak 89% peserta (n=17) menjawab 
“Google Classroom/Kahoot/Quizziz” agar tidak bosan dan lebih mudah menggunakannya” 
untuk pertanyaan “Media TIK apa saja yang pernah anda gunakan dalam proses 
pembelajaran di kelas? Mengapa anda menggunakannya?”. Temuan berbanding terbalik 
ketika pertanyaan berikut diajukan. “Pernahkah anda berencana melaksanakan PTK berbasis 
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penggunaan TIK untuk memberikan solusi terhadap masalah pembelajaran di kelas?”, maka 
hanya 20% (n=4) peserta kegiatan menjawab “pernah”. Hal senada ditemui sama untuk 
pertanyaan “Media TIK apa yang paling berperan dalam peningkatan kualitas pembelajaran 
di kelas?”. Sebanyak 30% (n=6) menjawab “video, PPT, in focus, aplikasi pembelajaran”.  

Hasil pengolahan data angket menunjukkan bahwa sangat perlu diberikan pelatihan 
selanjutnya yaitu pendampingan penulisan Penelitian Tindakan Kelas berbasis TIK untuk 
guru-guru MA Darul Muqomah. Kegiatan pengabdian berikutnya perlu dilaksanakan untuk 
lebih dapat mengawal permasalahan kesulitan guru-guru dalam melaksanakan PTK di kelas 
dengan menggunakan media TIK sebagai solusi permasalahan tersebut. Kegiatan ini 
merupakan usaha yang efektif untuk dilakukan karena guru-guru dapat langsung 
menyelesaikan permasalahannya di kelas sebagai upaya meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan 
PTK berbasis TIK di MA Darul Muqomah Rumbai Pekanbaru berjalan sukses dan lancer dan 
bermanfaat bagi bagi guru-guru. Hasil yang diharapkan dari kegiatan pengabdian ini adalah 
meningkatnya wawasan dan pengetahuan guru-guru untuk melaksanakan perannya sebagai 
guru seklaigus peneliti (teachers as reserachers). Hal ini dibuktikan dengan adanya respon 
positif dan antusiasme peserta dalam kegiatan pengabdian tersebut. 
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